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ABSTRAK 

 

Yulia Hikmah, 2022 : Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery Learning 

Di Kelas V SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik yang rendah 

dan dalam proses pembelajaran kegiatan pembelajaran terpusat pada guru, guru 

belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model Discovery Learning di kelas 

V SDN  16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar yang meliputi; a) Perencanaan; 

b) Pelaksanaan; c) Hasil belajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV dengan jumlah 19 orang 

peserta didik, terdiri dari 8 orang perempuan dan 11 orang laki-laki. Penelitian 

dilakukan di SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. Pendekatan yang 

digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan 

dalam 2 siklus, masing-masing siklus mempunyai tahapan, siklus satu 2x 

pertemuan dan siklus dua 1x pertemuan.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I dengan rata-

rata 77,77% (baik) dan siklus II 94,4% (sangat baik), b) Pelaksanaan pada aspek 

guru siklus I dengan rata-rata 82,81% (baik) dan siklus II 93,75% (sangat baik), 

sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta didik  siklus I dengan rata-rata 79,68% 

(baik), dan siklus II 93,75% (sangat baik), c) Penilaian terhadap peserta didik 

dalam peningkatan hasil belajar siklus I pada aspek sikap, 5 orang melakukan 

sikap positif dan 2 orang melakukan sikap negatif. Pada aspek pengetahuan 

memperoleh rata-rata 79 (cukup), aspek keterampilan memperoleh rata-rata 75 

(cukup). Siklus II pada aspek sikap, 2 orang melakukan sikap positif dan 1 orang 

melakukan sikap negatif. Pada aspek pengetahuan memperoleh rata-rata 90  

(sangat baik), aspek keterampilan memperoleh rata-rata 88 (baik). Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu. 

 

 

Kata Kunci : Model Discovery Learning,Tematik Terpadu, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang di 

dalam nya terdapat beberapa mata pelajaran yang dimuat dalam bentuk 

tema. Dengan kata lain pembelajaran tematik terpadu ini menjadikan tema 

sebagai pemersatu semua mata pelajaran dan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai penghela semua mata pelajaran. 

 Pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan proses 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama 

semakin meningkat dalam sikap,pengetahuan dan keterampilan. 

 Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

mencoba untuk memadukan beberapa mata pelajaran kedalam berbagai 

tema. Dengan kata lain pembelajaran tematik terpadu ini lebih 

menekankan pada tema sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran dan 

mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai penghela semua mata pelajaran. 

Yanti dan Sukma (2021) pada pembelajaran tematik terpadu,beberapa 

mata pelajaran  disatukan pada sebuah tema,sehingga peserta didik 

langsung mempelajari beberapa mata pelajaran sekaligus.Pembelajaran 

tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan atau 

memakai tema sebagai fokus utama dalam sebuah pembelajaran. 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik-karakteristik 

tertentu. Pembelajaran tematik terpadu memliki karakteristik diantaranya 
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yaitu Berpusat pada siswa, pembelajaran tematik terpadu berpusat pada 

siswa. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran tematik terpadu siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai 

fasilitator untuk memudahkan atau membantu  siswa dalam proses belajar. 

Memberikan pengalaman langsung, pembelajaran tematik terpadu 

dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct 

experiences) agar siswa mudah memahami konsep yang dipelajari selama 

proses pembelajaran. Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang nyata (kongkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal 

yang lebih abstrak. 

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, dalam pembelajaran 

tematik terpadu, pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu 

jelas.Pembelajaran tematik terpadu ini diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat kaitannya dengan kehidupan siswa. 

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, pembelajaran 

tematik terpadu menyajikan konsep-konsep dari berbagaimata pelajaran 

dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu 

memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Bersifat fleksibel, pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di 

mana guru dapat mengaitkan bahan ajar satu mata pelajaran dengan mata 
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pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa 

dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada. 

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan, pada 

pembelajaran tematik terpadu harus menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan agar siswa semangat untuk belajar. Pembelajaran tematik 

terpadu yang dilaksanakan pada suatu proses pembelajaran akan 

menciptakan hasil belajar. Hasil belajar merupakan pengetahuan atau 

keterampilan yang diperoleh oleh seseorang setelah mendapatkan 

pembelajaran sehingga dapat merubah sikap dan mengasah  keterampilan 

seseorang. Hasil belajar tersebut dapat diukur dan dinilai  melalui 

penilaian.  

Hasil belajar dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang yang sedang belajar meliputi faktor jasmani dan psikologis. 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri seseorang yang 

meliputi keluarga,sekolah dan masyarakat. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Hal ini disebabkan karena hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

untuk mengetahui perubahan pada diri peserta didik setelah mendapatkan 

pembelajaran. Maka dari itu hasil belajar perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan observasi dengan wawancara yang peneliti lakukan  di 

SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah  Datar pada tanggal 23 dan 25 

Agustus  dikelas IV dan tanggal 2 dan 7 September  2021 di kelas V. SDN 
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16 Pandai Sikek merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Tanah Datar 

yang sudah melaksanakan kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 2017.  

Pertama pada perencanaan, (1) RPP yang digunakan oleh guru hanya 

berpedoman pada buku guru, (2) indikator yang digunakan guru kurang 

sesuai dengan kata kerja operasional (KKO), (3) tujuan pembelajaran 

kurang sesuai dengan indikator pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas IV, peneliti 

melihat beberapa permasalahan : (1) Guru sudah melakukan pengolahan 

data dan informasi yang diperoleh oleh peserta didik tetapi belum 

maksimal dalam pelaksanaannya, (2) Guru sudah memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi tetapi masih banyak 

peserta didik yang tidak paham dengan apa yang harus dikerjakannya. (3) 

guru sudah memberikan rangsangan namun kurang perhatian dari siswa. 

Walaupun begitu kondisi kelas IV ini masih tenang dan bisa dikendalikan. 

Sedangkan  pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas V, 

peneliti melihat beberapa permasalahan : (1) Guru sudah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang 

sesuai dengan bahan pelajaran namun kurang maksimal dalam 

pelaksanaan yang ditandai dengan kurangnya pendapat dari peserta didik, 

(2) Guru sudah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi tetapi masih banyak peserta didik yang tidak 

paham dengan apa yang harus dikerjakannya, (3) Guru sudah memberikan 

rangsangan kepada peserta didik namun belum bisa menarik perhatian 



5 
 

 
 

peserta didik . Hal ini berdampak pada kondisi kelas yang meribut karena 

anggota kelas nya yang banyak.   

Permasalahan yang peneliti temukan di atas berdampak pada peserta 

didik yaitu: (1) peserta didik berperan pasif  dalam pembelajaran, (2) 

peserta didik lebih banyak mendengar penjelasan guru, (3) tidak 

terlihatnya aktifitas peserta didik karena peserta didik mulai bosan 

terhadap pembelajarannya,dan (4) peserta didik  kurang  memahami apa 

yang diajarkan oleh guru, (5) kurangnya rasa ingin tahu dan berpikir kritis 

karena tidak terlibat langsung dalam pembelajaran secara langsung. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan dan dengan 

mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi pada masing masing 

kelas, peneliti memutuskan mengambil kelas V SDN 16 Pandai Sikek 

Kabupaten Tanah Datar sebagai objek penelitian. 

Permasalahan yang dihadapi diatas berdampak pada pemahaman dan 

hasil belajar peserta didik yang rendah,sehingga masih banyak nilai siswa 

yang tidak mecapai KBM . Hal ini dapat dilihat dari penilaian tengah 

semester (PTS) yang diperoleh peserta didik kelas V SDN 16 Pandai Sikek 

Kabupaten Tanah Datar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester (PTS) Kelas V Tahun Ajaran 

2021/2022 SDN 16 Pandai Sikek TA 2021/2022 

 

Sumber: Data Primer SDN 16 Pandai Sikek T.P 2021/2022 

Tabel 1.1 di atas menunjukan hasil Penilaian Tengah Semester I 

peserta didik Kelas V SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. Hal 

ini terlihat hanya 32 % atau 6  orang yang mencapai KBM yang ditetapkan 

guru sedangkan 68 % atau 13 orang peserta didik tidak mencapai KBM, 

NO Nama 

P.Didik 

Nilai Rata-

Rata 

K

B

M 

Ketuntasan 

Agama Pkn B.Indo Mtk Ipa Ips Pjok Sbd

p 

  Tuntas Tidak 

1 AI 93 84 57 50 64 70 60 74 67 75  √ 

2 AR 93 70 70 75 59 50 52 40 60 75  √ 

3 AA 56 45 37 54 57 44 60 24 47 75  √ 

4 ARI 74 70 54 75 42 39 68 33 50 75  √ 

5 BNS 100 79 74 63 86 74 72 57 76 75 √  

6 HN 93 80 67 42 64 54 60 64 66 75  √ 

7 MRM 97 94 75 80 77 60 60 60 72 75  √ 

8 MR 97 94 89 74 79 86 80 80 85 75 √  

9 MRA 97 80 86 80 80 77 80 67 80 75 √  

10 MY 81 60 23 70 36 37 64 34 44 75  √ 

11 NSR 86 70 70 74 62 57 60 54 67 75  √ 

12 PAL 97 84 82 80 72 80 84 72 81 75 √  

13 QQM 86 87 71 42 64 73 64 50 67 75  √ 

14 RR 97 84 75 63 67 74 72 70 75 75 √  

15 RR 97 85 71 42 69 67 60 57 69 75  √ 

16 RR 89 94 64 87 74 76 76 50 76 75 √  

17 SAJ 92 85 70 42 78 73 56 77 72 75  √ 

18 VU 89 67 64 60 65 57 40 47 58 75  √ 

19 ZHA 82 77 74 67 69 57 64 64 69 75  √ 

Jumlah 1.513 1.48

9  

1.273 1.22

0 

1.26

4 

1.20

5 

1.23

5 

1.04

7 

1.281    

Rata – Rata 80 78 67 64 67 63 65 55 67,5    

Nilai Tertinggi 100 94 89 87 86 86 84 80 85    

Nilai Terendah 56 60 23 20 36 37 52 24 44    
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dapat kita lihat bahwa masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai 

di bawah KBM. KBM untuk pembelajaran Tematik Terpadu yang 

ditetapkan sekolah yaitu 75. Terlihat pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan Matematika hanya 6 orang yang tuntas,pada mata pelajaran 

IPS terdapat 5 orang yang tuntas, pada mata pelajaran SBDP hanya 2 

orang yang tuntas. Pada permasalahan tersebut peneliti menemukan 

permasalahan pada hasil belajar terendah yaitu pada mata pelajaran SBdP, 

IPA, IPS serta Bahasa Indonesia dan Matematika. Dari hasil penilaian 

tengah semester 1 tersebut dan setelah menganalisis hasil yang didapat, 

peneliti memutuskan mengambil mata pelajaran SBdP, IPA dan Bahasa 

Indonesia untuk dilakukan perbaikan hasil belajar. Rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh akan berdampak pada keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu perlu diadakan perbaikan dalam 

metode pembelajaran agar hasil belajar dapat meningkat.  

  Untuk mengatasi permasalahan diatas perlu digunakan dan 

 diterapkannya pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik agar 

 peserta didik aktif, dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

 sehingga siswa tidak jenuh dan meribut. Kurikulum 2013, menuntut 

 penggunakan model pembelajaran yang dapat menuntun peserta didik 

 untuk aktif dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran tersebut 

 adalah Discovery Learning, model Discovery Learning dapat diartikan 

 sebagai model yang mengharuskan siswa untuk menemukan informasi 

 dengan atau tanpa bantuan guru.  
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Model Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dalam menemukan konsep 

sendiri atau dengan bantuan guru sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada.  

Keberhasilan dari penerapan penggunaan model Discovery  

Learning dalam pembelajaran diantaranya yaitu hasil penelitian Fajri 

Zaenol (2019) yang berjudul  model pembelajaran Discovery Learning 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa SD, memperoleh hasil bahwa 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dalam 

pembelajaran  tematik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kelebihan model Discovery Learning yaitu: 1)  mengembangkan 

kesiapan peserta didik dalam penguasaan keterampilan, 2) memperoleh 

pengetahuan secara individual atau perorangan, 3) membangkitkan 

motivasi  dan gairah belajar peserta didik, 4) memberikan peluang  

kepada peserta didik untuk  berkembang dan maju sesuai dengan 

kemampuan dan minat mereka masing-masing, 5) memperkuat dan 

menambah kepercayaan pada diri  sendiri.  

  Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu 

 melakukan perbaikan kualitas pembelajaran melalui penelitian  tindakan 

 kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada 

 Pembelajaran Tematik Terpadu menggunakan Model Discovery 

 Learning di Kelas V SDN 16 Pandai Sikek”. 

 



9 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah 

disampaikan di atas secara umum adalah “Bagaimanakah Peningkatan 

Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

menggunakan  Model Discovery Learning di Kelas V SDN  16 Pandai 

Sikek Kabupaten Tanah Datar?” 

  Sedangkan jika dilihat secara khusus rumusan masalah pada 

 penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan model Discovery Learning di kelas V 

SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model Discovery 

Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 16 

Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik menggunakan model 

Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V 

SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian secara umum adalah Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
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pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Discovery 

Learning di kelas V SDN  16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. 

  Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah untuk 

 mendeskripsikan :  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model Discovery Learning di kelas V SDN 16 

Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar . 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan menggunakan model Discovery Learning pada 

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 16 Pandai Sikek 

Kabupaten Tanah Datar. 

3. Hasil belajar peserta didik menggunakan model Discovery Learning 

pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 16 Pandai Sikek 

Kabupaten Tanah Datar. 

D. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

 pihak. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

 sumbangan bagi pelaksanaaan kurikulum 2013 dan pembelajaran di 

 sekolah dasar khususnya dalam pembelajaran tematik terpadu 

 menggunakan model Discovery Learning.  

 Sedangkan secara praktis, manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan 
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wawasan dalam memperbaiki  dan  meningkatkan  hasil  belajar  

peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Discovery Learning di kelas V SDN 16 Pandai Sikek 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan 

pengetahuan kepada guru tentang pentingnya penerapan model 

Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V 

16 SDN Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. 

3. Bagi peserta didik, menambah pengetahuan bagi peserta didik dan 

membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan 

model Discovery Learning pada pembelajaran tematik terpadu di 

kelas V SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada tingkah laku peserta didik. Tolak ukur yang 

digunakan dalam keberhasilan peserta didik adalah proses 

pembelajarannya baik itu dalam menguasai mata 

pelajaran,kemampuan kognitif, afektif atau psikomotor nya. 

Menurut Tin Indrawati (2015) hasil belajar yaitu hasil yang 

diperoleh peserta didik dalam proses pembelajaran dan setelah 

proses pembelajaran. Hasil belajar sangat penting dalam dunia 

pendidikan karena merupakan indikator pencapain target yang 

direncanakan (Liana, 2013). Hamalik (2003) juga menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta 

didik. 

Lebih lanjut Sudjana (2002) berpendapat bahwa hasil 

belajar  adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Menurut Oemar 

Hamalik (2006) hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau 

sikap seseorang setelah belajar tentang sesuatu. Selanjutnya 
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Mubarok (2014) hasil belajar merupakan kemampuan kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. 

Menurut Sudijono dalam (Siswanto, 2016) mengungkapkan 

hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat 

mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) juga dapat 

mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap 

(affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) 

yang melekat pada diri setiap individu peserta didik. 

Sudjana (2013) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan- kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Dipertegas oleh Ahmad (2013), 

hasil belajar peserta didik adalah kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melalui kegiatan belajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

 bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 

 peserta didik berkat adanya usaha atau pikiran  yang  dinyatakan  

 dalam  bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar 

dalam berbagai aspek kehidupan juga tolak ukur keberhasilan 

peserta didik dimana yang di capai peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dapat membawa suatu bentuk perubahan dan 

pembentukan tingkah laku peserta didik. 
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b. Jenis-Jenis Hasil Belajar  

Penilaian hasil belajar dalam kurikulum 2013 menurut 

Rusman (2015), menyatakan penilaian autentik adalah proses 

evaluasi untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi dan sikap-sikap 

siswa pada aktivitas yang sesuai dan terkait dalam pembelajaran.  

Dalam Permendikbud No.23 Tahun 2016 Penilaian hasil 

belajar siswa untuk tingkat sekolah dasar terdiri atas penilaian 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Keputusan ini semakin 

diperkuat dengan Kemendikbud tahun 2016 tentang panduan 

penilaian untuk sekolah dasar bahwa jenis penilaian dalam 

kurikulum 2013 yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan 

penilaian keterampilan. Widoyoko (2014) mengemukakan bahwa 

hasil belajar yang dinilai dalam kurikulum 2013 mencakup aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berikut ini penjelasannya : 

1) Aspek Sikap 

Sikap siswa dalam setiap pembelajaran memiliki pengaruh 

yang besar terhadap keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil 

belajar yang baik. Sama seperti pendapat Stinggins dalam 

Widoyoko (2014) bahwa siswa yang memiliki sikap positif 

memiliki peluang yang lebih baik daripada siswa yang memiliki 

sikap negatif. 

Sedangkan Muhajir dalam Widoyoko (2014) berpendapat 

bahwa sikap merupakan kecendrungan afeksi suka atau tidak suka 
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pada suatu objek. Sejalan dengan  Johnson dan Johnson dalam 

Widoyoko (2014) mengemukakan bahwa sikap adalah reaksi 

positif ataupun negatif terhadap objek manusia ataupun ide. 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sikap adalah reaksi seseorang saat menghadapi suatu objek. Aspek 

sikap dalam kurikulum 2013 terdapat pada Kompetensi Inti (KI) 1 

dan 2. KI 1 untuk sikap spiritual dan KI 2 untuk sikap sosial. 

2) Aspek Pengetahuan 

Anderson dan Krathwohl dalam widoyoko (2014) 

berpendapat bahwa pengetahuan memiliki dua dimensi yaitu 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Menurut Bloom, 

ranah pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Aspek pertama 

masih termasuk pengetahuan tingkat rendah, dan aspek kedua 

sampai keenam menggunakan pengetahuan tingkat tinggi. Dalam 

penelitian ini, peneliti memakai aspek C1,C2, C3 dan C4 yaitu 

mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis. Aspek 

pengetahuan pada kurikulum 2013 terdapat dalam KI 3. 

3) Aspek Keterampilan 

Aspek keterampilan berkaitan dengan tindakan atau 

kemampuan melakukan sesuatu. Menurut Bloom dalam Sudjana 
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(2009) aspek keterampilan berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. 

Aspek keterampilan dapat dilihat dengan cara sebagai 

berikut: (1) unjuk kerja atau praktik, adalah suatu penilaian yang 

meminta siswa untuk melakukan suatu tugas pada situasi yang 

sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan, (2) proyek, merupakan penilaian 

terhadap tugas yang mengandung investigasi dan harus 

diselesaikan dalam waktu tertentu, (3) portofolio, merupakan 

penilaian sekumpulan karya siswa yang tersusun secara sistematis 

dan terorganisasi yang dilakukan selama kurun waktu tertentu 

(Rusman, 2015). 

Berdasarkan  uraian  diatas  dapat  peneliti simpulkan  

bahwa jenis hasil belajar  terdiri dari tiga (3) aspek sikap yaitu 

perubahan sikap siswa setelah terjadinya proses pembelajaran, 

aspek pengetahuan yaitu perubahan siswa dalam hal pemahaman 

terhadap materi pembelajaran , dan aspek keterampilan yaitu 

perubahan siswa dalam hal keterampilan setelah terjadinya proses 

pembelajaran. Hasil belajar Tematik yang akan peneliti tingkatkan 

adalah hasil belajar yang meliputi Sikap, Pengetahuan, dan 

Keterampilan.  
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2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan pembelajaran tematik terpadu dari kelas 

I sampai kelas VI. Dimana kurikulum 2013 mulai dilaksanakan 

pada tahun ajaran 2013-2014 hingga saat ini. Dan sampai saat ini, 

selalu dilakukan pembaharuan dan perbaikan terus menerus pada 

kurikulum ini.  

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 

menyatukan beberapa mata pelajaran dalam bentuk tema, yang 

pada akhirnya peserta didik dapat menghubungkan materi yang 

telah diajarkan dengan pemahaman yang telah dimiliki peserta 

didik sebelumnya. (Resti Putri Dewi dan Rifda Eliyasni, 2020). 

Menurut Rusman (2016:139) pembelajaran tematik terpadu 

adalah pembelajaran yang dimuat dalam bentuk tema dan 

didalamnya terdapat beberapa muatan pelajaran. Pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan 

tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

memberikan pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik 

(Desyandri,dkk, 2017). 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran 

dengan memadukan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema 
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agar dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan dan dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. (Risa 

Meilinda dan Rifda Eliyasni, 2020). 

Penerapan pembelajaran tematik terpadu menuntut 

kemampuan guru untuk menyampaikankan materi pembelajaran di 

kelas. Guru harus bisa memilih pendekatan dan metode yang 

variatif dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik, supaya tujuan pembelajaran yang diharapkan guru 

dapat tercapai. (Cindi Novita Karim dan Muhammadi, 2020). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang melibatkan 

peserta didik secara langsung, pembelajaran yang menggabungkan 

beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah tema guna mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pembelajaran 

yang bermakna kepada peserta didik serta menggunakan prinsip 

belajar yang menyenangkan. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik-

karakteristik tertentu. Menurut Majid (2014),  Pembelajaran 

tematik terpadu memliki karakteristik diantaranya yaitu: 
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1) Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik terpadu berpusat pada siswa. Hal 

ini dikarenakan pada pembelajaran tematik terpadu siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya 

berperan sebagai fasilitator untuk memudahkan atau membantu  

siswa dalam proses belajar. 

2) Memberikan pengalaman langsung 

 Pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences) agar 

siswa mudah memahami konsep yang dipelajari selama proses 

pembelajaran. Dengan pengalaman langsung ini, siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (kongkret) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

 Dalam pembelajaran tematik terpadu, pemisahan antar 

mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Pembelajaran 

tematik terpadu ini diarahkan kepada pembahasan tema-tema 

yang paling dekat kaitannya dengan kehidupan siswa. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

 Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-

konsep dari berbagaimata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami 

konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 
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membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Bersifat fleksibel 

 Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di 

mana guru dapat mengaitkan bahan ajar satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya 

dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan di mana 

sekolah dan siswa berada. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan 

 Pada pembelajaran tematik terpadu harus menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan agar siswa semangat untuk 

belajar. 

 Sedangkan menurut Depdikbud (dalam Trianto 2010) juga 

 terdapat beberapa karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu 

 sebagai suatu proses, diantaranya : (1) Holistik artinya mengamati 

 suatu fenomena dari berbagai bidang kajian, (2) Bermakna, dimana 

 jalinan antar konsep akan membentuk kebermaknaan materi yang 

 akan dipelajari, (3) Otentik artinya siswa dapat memahami secara 

 langsung atau nyata prinsip dan konsep yang dipelajari, dan (4) 

 Aktif, dimana pembelajaran tematik terpadu menekankan keaktifan 

 siswa baik secara fisik, mental, intelektual maupun emosional. 
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Berdasarkan berapa karakteristik diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik tepadu adalah  (1) pembelajaran lebih 

memusatkan perhatian kepada siswa, (2) memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa, (3) siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, (4) pemisahan mata pembelajaran tidak terlihat 

jelas, (5) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (6) 

Pembelajaran berkembang sesuai kebutuhan siswa, (7) bersifat 

luwes. 

 Menurut Rusman (2016:146) Pembelajaran tematik terpadu 

 memiliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut : 

(1) Berpusat pada peserta didik, (2) memberikan 

pengalaman langsung kepada anak, (3) pemisahan muatan 

mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep 

dari berbagai muatan mata pelajaran, (5) bersifat luwes 

(fleksibel), (6) hasil pembelajaran berkembang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik, (7) 

Menggunakan prinsip belajar  sambil bermain dan 

menyenangkan. 

Dari penjelasan diatas peneliti simpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah 1) berpusat 

kepada peserta didik, 2) memberikan pengalaman langsung, 3) 

pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, 4) menyajikan konsep 

dari berbagai mata pelajaran, 5) bersifat fleksibel, 6) hasil 

pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

c. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu 

  Menurut Trianto (2012) secara umum prinsip-prinsip 
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pembelajaran tematik terpadu dapat diklasifikasikan menjadi: 

1) Prinsip Penggalian Tema 

 Prinsip penggalian tema merupakan suatu prinsip utama 

(fokus) didalam pembelajaran tematik terpadu. Maksudnya 

disini ialah tema-tema yang saling tumpang tindih dan 

memiliki keterkaitan menjadi target utama dalam 

pembelajaran. 

2) Prinsip Pengelolaan Pembelajaran 

 Suatu pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru 

mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. 

Artinya, seorang guru harus mampu menempatkan diri sebagai 

fasilitator dan mediator didalam proses pembelajaran. 

3) Prinsip Evaluasi 

 Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam kegiatan 

apapun. Bagaimana dapat diketahui hasil suatu pekerjaan 

apabila tidak dilakukan evaluasi. 

4) Prinsip Reaksi 

 Guru dituntut agar mampu merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas 

tujuan-tujuan pembelajaran.  

Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip pembelajaran tematik terpadu yaitu tema tidak terlalu luas 

namun aktual dan dekat dengan dunia peserta didik, pemilihan 
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materi yang tepat disesuiakan dengan tingkat perkembanga peserta 

didik, mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat, 

kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal, pemilihan tema 

harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, menyesuaikan tema 

dengan sumber belajar. 

d. Tahapan Pembelajaran Tematik Terpadu 

 Menurut Ahmadi (2014) tahapan pembelajaran tematik 

terpadu adalah: 

1) Menentukan  tema, Suatu  tema dapat ditetapkan oleh guru 

selaku pengambil kebijakan, atau ditetapkan bersama 

dengan peserta didik. 

2) Mengintegrasikan tema dengan kurikulum yang berlaku,  

Pada tahap ini guru mesti mampu mendesain tema 

pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum, dengan 

mengedepankan dimensi sikap, pengetahuan, dan  

keterampilan. 

3) Mendesain rencana pembelajaran, Tahapan ini mencakup 

pengorganisasian semua yang berkaitan dengan 

pembelajaran bertujuan untuk menunjukkan suatu tema 

pembelajaran terjadi dalam kehidupan nyata. 

4) Melaksanakan  aktivitas  pembelajaran,  Pada tahapan ini, 

memberi peluang kepada peserta didik agar mampu 

berpartisipasi dan memahami berbagai perspektif dari 
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suatu tema. Hal ini memberi peluang bagi guru dan peserta 

didik melakukan eksplorasi suatu pokok bahasan. 

Menurut Prabowo (2000) langkah-langkah pembelajaran 

terpadu yaitu: pertama, tahap perencanaan. Pada tahap ini guru 

menentukan kompetensi dasar dan menentukan indikator juga hasil 

belajar. Kedua, tahap pelaksanaan yang meliputi proses 

pembelajaran oleh guru dan manajemen. Ketiga, evaluasi meliputi 

evaluasi proses hasil, dan psikomotorik. 

Sedangakan menurut Hadisubroto (2000) ada empat hal 

dalam merancang pembelajaran terpadu yaitu: menentukan tujuan, 

menentukan materi/media, menyusun skenario KBM, menentukan 

evaluasi. 

Dari pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa tahap pembelajaran tematik terpadu yaitu : 1) tahap 

perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap evaluasi.  

e. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

 Menurut Majid (2014:92) kelebihan pembelajaran tematik 

terpadu adalah :  

(1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan 

selalu relevan dengan tingkat perkembangannya, (2) 

kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik, (3) seluruh kegiatan belajar 

lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belajar 

akan dapat bertahan lebih lama, (4) pembelajaran terpadu 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan sosial 

peserta didik, (5) pembelajaran terpadu menyajikan 

kegiatan yang bersifat pragmatis. Dengan permasalahan 

yang sering ditemui dalam kehidupan / lingkungan riil 
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peserta didik, (6) jika pembelajaran terpadu dirancang 

secara bersama dapat meningkatkan kerja sama 

antarguru bidang kajian terkait, guru dengan peserta 

didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik / 

guru dengan narasumber sehingga belajar lebih 

menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam 

konteks yang lebih bermakna. 

 

Menurut Depdiknas (2000) pembelajaran terpadu 

memberikan hasil yang dapat berkembang sesuai dengan minat 

dan kebutuhan anak.  

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan/keunggulan pembelajaran tematik terpadu ialah 

bentuk pembelajarannya memberikan pengalaman langsung 

pada peserta didik dalam belajar, menyesuaikan dengan 

perkembangan, kebutuhan dan minat peserta didik sehingga 

pembelajaran lebih bermakna, lebih tahan lama, 

menyenangkan, serta proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan 

berpikir peserta didik. 

3. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Discovery Learning 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang tersusun 

secara sistematis yang digunakan guru untuk merancang dan 

sebagai pedoman dalam pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Menurut Kristin F (2016) model 

Discovery Learning dalam pembelajaran dapat mendorong siswa 
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melakukan penyelidikan untuk menemukan kebenaran yang 

bersifat ilmiah.  

Sejalan dengan pendapat diatas, Komala Sari (2010) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran pada dasarnya 

merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 

akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang telah 

disusun secara sistematis yang digunakan untuk dijadikan pedoman 

dalam mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Oemar Hamalik (dalam Takdir, 2016) menyatakan bahwa 

discovery learning adalah proses pembelajaran yang menitik 

beratkan pada mental intelektual para anak didik dalam 

memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga 

menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan 

dilapangan. Selain itu Mulyasa (dalam Takdir, 2012) menyatakan 

bahwa discovery learning merupakan pembelajaran yang 

menekankan pengalaman langsung dilapangan, tanpa harus 

bergantung pada teori-teori yang ada dalam buku pembelajaran.  

Menurut Faisal (2014) “secara sederhana model Discovery 

Learning dapat diartikan sebagai cara penyajian pelajaran yang 

memeberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan informasi 

dengan atau tanpa bantuan guru”.  
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Kemudian Bruner (dalam Schunk,2012) mengemukakan 

bahwa model discovery learning mengacu pada penguasaan 

pengetahuan untuk diri sendiri. Model discover learning 

melibatkan arahan guru untuk mengatur aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan peserta didik seperti mencari, mengolah, menelusuri, dan 

menyelidiki meskipun model pembelajaran penemuan merupakan 

pendekatan pengajaran dengan panduan yang minimal. Selanjutnya 

Sani (2014) mengungkapkan bahwa discovery learning adalah 

menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang 

diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. 

Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang 

mengharuskan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pemebelajaran sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri 

konsep dari setiap mata pelajaran yang akan diberikan (Abigail, 

dkk, 2016).  

Discovery Learning adalah memahami konsep, arti, dan 

hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada 

suatu kesimpulan ( Budiningsih, 2005). Sedangkan Robert B. Sund 

(dalam Malik, 2001) Discovery dilakukan melalui observasi, 

klasifikasi, pengukuran, prediksi, dan penentuan, proses tersebut 

disebut cognitive proces,  sedangkan Discovery itu sendiri adalah 

the mental process of assimilating conceps and principles in the 

mind. 
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Belajar berdasarkan penemuan yang melalui proses 

pengalaman langsung merupakan kondisi yang sangat baik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, sehingga dihasilkan suatu 

perubahan karakter dan tingkah laku yang membawa pada 

perubahan interaksi, variasi, dan aspek lingkungan. Didukung oleh 

pendapat (Kurniasih dan Berlin, 2014). Discovery Learning adalah 

“suatu teori belajar yang diartikan sebagai proses pembelajaran 

yang terjadi bila pelajaran yang tidak disajikan dengan pelajaran 

dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik 

mengorganisasi sendiri atau menemukan sendiri pengetahuannya. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran discovery learning adalah suatu cara belajar 

yang digunakan oleh guru untuk mengembangkan cara belajar aktif 

peserta didik guna membentuk pemahamannya sendiri dengan 

menganalisis suatu permasalahan melalui proses belajar aktif, Hal 

ini berdampak baik bagi peserta didik, karena peserta didik 

diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang sedang 

dipelajarinya, sehingga pembelajaran tidak berpusat lagi pada guru 

dan materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

b. Tujuan Model  Discovery Learning 

Model Discovery Learning bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik agar terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Tujuan model Discovery Learning yaitu untuk 
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menemukan sendiri konsep, prinsip dan pengetahuan yang belum 

diketahui oleh peserta didik Kemendikbud (dalam Priyatni, 2014). 

Menurut  Bell  (dalam  Hosnan,  2014:284)  beberapa 

tujuan  model Discovery Learning yaitu: 

(1) Peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran; (2) Peserta didik belajar 

menemukan pola dalamsituasi konkret  maupun abstrak; 

(3) Peserta didik belajar merumuska strategi tanya jawab; 

(4) Membantu peserta didik membentuk cara kerja bersama 

yang  efektif;  (5)  Keterampilan,  konsep  dan  prinsip  

yang  di pelajari  melalui  penemuan   lebih  bermakna  

bagi  peserta didik;  (6) Keterampilan  yang  dipelajari  

dalam  situasi  belajar  penemuan dalam beberapa kasus 

lebih mudah di transfer  untuk aktivitas baru dan 

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan model Discovery Learning adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik agar terlibat secara aktif dalam  

pembelajaran sehingga peserta didik mampu menemukan hal yang 

bermanfaat bagi dirinya. 

c. Keunggulan Model Discovery Learning 

Pembelajaran dengan model Discovery Learning dapat 

mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri sehingga 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Keunggulan model 

Discovery Learning yaitu 1) membantu peserta didik untuk 

mengembangkan kesiapan serta penguasaan keterampilan dalam 

proses pembelajaran, 2) peserta didik memperoleh pengetahuan 

secara individual atau perorangan sehingga dapat mengerti dan 
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mengendap dalam pikirannya, 3) dapat membangkitkan motivasi 

dan gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi dan 

lebih  aktif, 4) memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

berkembang dan maju sesuai dengan kemampuan dan  minat

 mereka masing-masing, 5) memperkuat dan menambah 

kepercayaan pada diri sendiri dengan proses menemukan sendiri 

karena pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran guru 

yang sangat terbatas seperti guru sebagai fasilitator dan motivator 

(Hanafi, dkk, 2014).  

Kemudian menurut Jamil (2016) kelebihan-kelebihan model 

Discovery Learning yaitu: (1) Mengembangkan potensi intelektual, 

(2) Mengubah peserta didik dari memiliki motivasi dari luar atau 

extrinsic motivation menjadi motivasi dalam diri sendiri atau 

instrinsic motivation, (3) Peserta didik akan belajar bagaimana 

belajar atau learning how to learn, (4) Mempertahankan memori. 

Kelebihan dari model Discovery Learning antara lain: (1) 

Membantu peserta didik untuk mengembangkan kesiapan serta 

penguasaan keterampilan dalam proses kognitif, (2) Peserta didik 

memperoleh pengetahuan secara individual dan ampuh karena 

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer sehingga dapat 

dimengerti dan mengendap dalam pikirannya (Kemendikbud, 2013; 

Kurniasih & Sani, 2014), (3) Dapat membangkitkan motivasi dan 

gairah belajar peserta didik untuk belajar lebih giat lagi, (4) 
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Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sesuai dengan 

kemampuan dan minat masing-masing, (5) Memperkuat dan 

menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses 

menemukan sendiri karena pembelajaran berpusat pada peserta 

didik dengan peran guru yang sangat terbatas (Kurniasih & Sani, 

2014), (6) Model ini dapat membantu peserta didik memperkuat 

konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 

dengan yang lainnya, (7) Membantu peserta didik menghilangkan 

skeptisme atau keragu-raguan, (8) Peserta didik akan mengerti 

konsep dasar dan ide-ide lebih baik, (9) Membantu dan 

mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses belajar 

yang baru, (10) Membantu peserta didik berpikir intuisi dan 

merumuskan hipotesis sendiri (Kemendikbud, 2013). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan dari model Discovery Learning adalah  (1)  Membantu 

peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif; (2) Meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam belajar; (3) Menimbulkan rasa kepuasan 

tersendiri bagi peserta didik  karena tumbuhnya rasa ingin tahu 

dan menyelidiki terhadap suatu permasalahan, dan (4) Menambah  

rasa percaya diri peserta didik dengan cara menemukan sendiri 

karena pembelajaran berpusat pada peserta didik, dan (5) 

Membantu peserta didik memperkuat konsep, karena memperoleh 
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kepercayaan bekerja. 

d. Langkah-langkah Model Discovery Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah 

tersendiri, agar proses  pembelajaran dapat terstruktur dengan baik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Ketika guru menggunakan model Discovery Learning, 

guru perlu  memperhatikan langkah-langkah model Discovery 

Learning tersebut dalam pembelajaran. 

Hosnan (2014) langkah-langkah Discovery Learning dalam 

proses pembelajaran. 

a) Langkah persiapan strategi Discovery Learning 

1) Menentukan tujuan pembelajaran, 2) melakukan 

identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuan awal, 

minat, gaya belajar), 3) memilih materi pelajaran yang akan 

dipelajari, 4) menentukan topik-topik yang harus dipelajari 

peserta didik secara induktif (dari contoh-contoh 

generalisasi), 5) mengembangkan bahan-bahan belajar yang 

berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya 

untuk dipelajari peserta didik, 6) mengatur topik-topik 

pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari konkret ke 

abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik, 

7) melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta 

didik. 
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b) Prosedur aplikasi strategi Discovery Learning 

 Menurut Syah (2004) prosedur dalam kegiatan belajar 

mengajar secara umum yaitu:  

1) Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda 

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara atas pernyataan  masalah) 

2) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)  

 Pada tahap ini pelajaran dihadapkan pada sesuatu 

yang menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan 

untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat 

melakukan PBL dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

3) Data Collection (Pengumpulan Data) 

 Ketika eksplorasi berlangsung peserta didik 

diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, peserta 

didik diberi kesempatan mengumpulkan informasi yang 

relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara 
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dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri. 

4) Data Processing ( Pengolahan Data)  

 Kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, 

selanjutnya ditafsirkan, diolah, diacak, diklasifikasi, 

ditabulasi bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu. 

Pengolahan data berfungsi sebagai pembentukan konsep 

dan generalisasi.  

5) Verification (Pembuktian)  

 Peserta didik membuktikan benar/tidaknya hipotesis 

yang ditetapkan dengan temuan alternatif dihubungkan 

dengan data processing. 

6) Generalization (Menarik Kesimpulan)  

 Menarik kesimpulan yang akan dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah 

yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi.  

 Penerapan model Discovery Learning yaitu: 1) 

Stimulation artinya pemberian rangsangan, 2) Problem Statement 

artinya mengidentifikasi masalah pembelajaran, 3) Data 

Collection artinya mengumpulkan data, 4) Data Processing 

artinya mengelola data  yang telah dikumpulkan dan 5) 

Verification artinya melakukan  pembuktian benar atau tidaknya 

suatu materi, 6) Generalitation arinya menyimpulkan pengetahuan 
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yang sudah diperoleh Ahmadi (dalam Illahi, 2016). 

Menurut Markaban (2006) langkah-langkah Discovery 

Learning yaitu: a) merumuskan masalah yang akan diberikan 

kepada peserta didik dengan data secukupnya, perumusannya harus 

jelas; b) peserta didik menyusun, memproses, mengorganisir dan 

menganalisis data; c) peserta didik menyusun prakiraan dari hasil 

analisis yang dilakukan; d) prakiraan yang dibuat oleh peserta didik 

diperiksa oleh guru; e) prakiraan diserahkan kepada peserta didik 

untuk menyusunnya; f) guru menyediakan soal latihan atau soal 

tambahan. 

Menurut At-Taubany (2017) langkah-langkah model 

Discovery Learning yaitu: “(1) stimulation (stimulasi / pemberian 

rangsangan), (2) problem statement (pernyataan / identifikasi 

masalah), (3) data collection (pengumpulan data), (4) data 

processing (pengolahan data), (5) verification (pembuktian), (6) 

generalization (menarik simpulan/generalisasi)”.  

Adapun rincian langkah-langkah Discovery Learning 

menurut At- Taubany seperti berikut: 

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) 

 Peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

genaralisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. 

2) Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) 



36 
 

 
 

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah  

yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 

dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 

3) Data Collection ( Pengumpulan Data) 

 Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis. 

4) Data Processing  (Pengolahan Data) 

 Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan 

informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui 

wawancaran observasi dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

5) Verification (Pembuktian) 

 Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan tadi dengan temuan alternative, dihubungkan dengan 

hasil data processing. 

6) Generalization (Menarik Simpulan/Generalisasi). 

 Tahap genaralisasi/menarik simpulan adalah proses  

menarik simpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama,  dengan  

memperhatikan  hasil verifikasi. 

Dari pendapat di atas langkah-langkah model pembelajaran 

Discovery Learning yang digunakan peneliti adalah menurut At-
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Taubany (2017), karena peneliti merasa langkah menurut At-

Taubany tersebut lebih rinci, mudah dipahami, dan mudah 

diterapkan didalam pembelajaran. 

e. Penerapan Model Discovery Learning Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a) Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang 

sangat penting sebelum pelaksanaan pembelajaran. 

Perencanaan yang matang diperlukan supaya pelaksanaan 

pembelajaran berjalan  secara efektif. RPP adalah rencana 

atau gambaran kegiatan  pembelajaran yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai   kompetensi dasar yang telah 

ditetapkkan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah 

rencana yang menggambarkan prosedur, dan 

pengorganisasian suatu pembelajaran untuk mencapai satu 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan (Beny, 2017). 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana 

pembelajaran  yang dikembangkan secara rinci oleh guru 

dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu 

pada silabus yang telah ditetapkan (Yatmini, 2016). 

Menurut Sumantri, Mohamad Syarif (2015: 200), 

perencanaan pembelajaran adalah suatu naskah tertulis yang 
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disusun berdasarkan hasil analisis sistematis tentang 

perkembangan peserta didik dengan tujuan agar pembelajaran 

lebih efektif dan efesien sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu 

gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran yang akan 

dilakukan guru dan peserta didik untuk mencapai kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran. 

b) Komponen RPP 

Selain untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran, 

guru harus merancang RPP sesuai dengan komponen RPP. 

Menurut Kunandar (2015)  komponen RPP yaitu:  (1) 

Identitas sekolah yaitu nama satuan penddikan. (2) 

Tema/subtema. (3) Kelas/semester. (4) Materi pokok. (5) 

Alokasi waktu. (6) Kompotensi inti (KI). (7) Kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian kompetensi. (8) Tujuan 

pembelajaran. (9) Materi pembelajaran. (10) Metode 

pembelajaran. (11) Media Pembelajaran, alat dan sumber 

pembelajaran. (12) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 

mencakup: Pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. dan (13) 

Penilaian hasil pembelajaran.  

Kemudian menurut  Kunandar  (2011)  ”Komponen-
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komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari 

identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi  ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar”. 

Jadi dapat disimpulkan komponen RPP yang sesuai   

dengan pelaksanaan kurikulum 2013 adalah identitas, 

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi  ajar, model, pendekatan, metode 

pembelajaran, alat, bahan,  sumber belajar, langkah kegiatan 

pembelajaran, alokasi waktu, dan penilaian. 

c) Prinsip-prinsip RPP 

Dalam menyusun RPP menurut Kunandar (2015) guru 

harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) 

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan 

awal, tingkat intelektual,kebutuhan khusus, dan lingkungan 

peserta didik. (2) Partisipasi aktif peserta didik. (3) Berpusat 

pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar. (4) 

Pengembangan budaya membaca dan menulis. (5) Pemberian 

umpan balik dan tindak lanjut RPP. (6) Penekanan pada 

keterkaitan dan keterpaduan antar KD, materi pembelajaran, 

dan kegiatan proses pembelajaran. (7) Mengakomodasi 
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pembelajaran tematik terpadu. (8) Penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi. 

2) Pelaksanaan langkah-langkah model Discovery learning 

pada pembelajaran tematik terpadu  

Penerapan model Discovery Learning pada Tema 8 

“Lingkungan Sahabat Kita”, Subtema 2 “Perubahan 

Lingkungan”, Pembelajaran 2 dengan materi yang terkait mata 

pelajaran Bahasa Indonesia,Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

SBdP dilaksanakan menggunakan model Discovery Learning 

menurut At-Taubany (2017), yaitu : 

a) Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

 Pada tahap ini guru menampilkan vidio tentang 

siklus air dan siswa diminta mengamati vidio yang 

ditampilkan.  

b) Problem Statement (Pernyataan Identifikasi Masalah) 

 Pada tahap ini peserta didik memperhatikan guru 

mengemukakan permasalahan yang berkaitan dengan 

siklus air yang terdapat di dalam teks. Peserta didik 

diberikan permasalahan yang berkaitan dengan siklus air 

dalam teks. Selanjutnya guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin dari masalah yang relevan. Lalu peserta didik 

mengidentifikasi sebanyak mungkin dari masalah yang 
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relevan dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara). 

c) Data Collection (Pengumpulan Data) 

 Pada tahap ini guru membagi peserta didik kedalam 

kelompok  yang heterogen, masing-masing kelompok 

terdiri dari 6-7 orang. Peserta didik duduk didalam 

kelompoknya masing-masing. Peserta didik diberikan oleh 

guru Lembar Kerja Siswa (LKPD) 1. Peserta didik 

menyelesaikan LKPD 1 bersama dengan teman 

kelompoknya. Peserta didik menyelesaikan masalah yang  

ada dalam LKPD 1 dengan langkah-langkah penyelesaian  

yang diajarkan guru. Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengumpulkan  informasi tentang  teks “siklus air 

dan bencana kekeringan”. 

d) Data Processing (Pengolahan Data) 

 Pada tahap ini peserta didik melakukan diskusi 

dengan teman nya terkait masalah yang diberikan oleh 

guru untuk mencari jawaban.  

e) Verification (Pembuktian) 

 Pada langkah ini peserta didik menuliskan hasil 

diskusi tentang siklus air dalam teks “siklus air dan 

bencana kekeringan” ke dalam LKPD 1, dan guru 

meminta masing-masing perwakilan kelompok untuk 
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melaporkan hasil kesimpulan dari LKPD 1 didepan kelas. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menanggapi 

dan bertanya kepada kelompok yang tampil. Setelah itu 

guru memberi apresiasi kepada kelompok yang tampil 

berupa tepuk tangan bersama dengan peserta didik 

lainnya, kemudian guru mempersilahkan perwakilan 

kelompok yang tampil untuk duduk kembali .  

f) Generalization (Menarik Kesimpulan) 

 Pada langkah ini Guru meluruskan kembali laporan 

yang disampaikan oleh peserta didik. Peserta didik 

dengan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dimengerti. Peserta didik dengan bimbingan guru 

menyimpulkan hasil diskusi. 

3) Penilaian Pada Pembelajaran Tematik Terpadu  

 Penilain pada kurikulum 2013 mengacu pada 

permendikbud 2013 tentang standar penilaian pendidikan. 

Dalam 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam melakukan 

penilaian, yaitu menuju penilaian autentik.  

a) Pengertian Penilaian Autentik 

Menurut Kurniasih dan Berlin (2014) pengertian penilaian 

autentik merupakan pendekatan dan instrumen penilaian yang 

memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sudah 
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dimilikinya dalam bentuk tugas-tugas, seperti membaca dan 

meringkasnya, eksperimen, mengamati, survei, projek, makalah, 

membuat multi media, membuat karangan, dan diskusi kelas. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan 

guru secara luas, lengkap, dan berimbang untuk menilai sikap, 

pengetahuan, serta keterampilan dari saat masukan (input), 

proses, hingga (output) pembelajaran. 

b) Jenis-Jenis Penilaian Autentik 

Jenis-jenis penilaian autentik adalah penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Kemendikbud (2014) 

Jenis-jenis penilaian autentik adalah: 

1) Penilaian Sikap  

 Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 2 tahun 2016 

menjelaskan bahwa penilaian sikap yaitu kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidikuntuk memperoleh informasi deskriptif 

mengenai perilaku peserta didik. Meliputi aspek spiritual dan 

aspek sosial. Penilaian sikap ini dilaporkan oleh guru dalam 

bentuk jurnal catatan guru.  
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Berikut jurnal catatan guru pada penilaian sikap: 

No Hari/ 

Tanggal 

Nama 

P.D 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tindak 

lanjut 

      

      

      

 

No. Muatan KI-1 (Sikap Spiritual) 

1 Ketaatan beribadah 

2 Perilaku syukur 

3 Berdo’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 

4 Toleransi dalam beribadah 

 

No.  Muatan KI-2 (Sikap Sosial) 

1 Jujur  

2 Disiplin 

3 Tanggung jawab 

4 Santun 

5 Peduli 

6 Percaya diri 

 

 

 



45 
 

 
 

2) Penilaian Pengetahuan 

 Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 3 tahun 2016 

menjelaskan bahwa penilaian pengetahuan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta 

didik. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan tes tulis, 

tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang 

dinilai. 

3) Penilaian Keterampilan 

 Menurut Permendikbud no 23 pasal 3 ayat 4 tahun 2016 

menjelaskan bahwa penilaian keterampilan adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. 

Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan penilaian 

kinerja, proyek, dan portofolio sesuai dengan kompetensi 

yang dinilai. 

c) Tujuan Penilaian Autentik 

Penilaian autentik bertujuan untuk menilai kemampuan 

peserta didik dalam menghubungkan kemampuan dengan 

dunia nyata. Hosnan (dalam Rahman, 2015) menyatakan 

bahwa tujuan penilaian autentik adalah untuk mengevaluasi 

kemampuan peserta didik terhadap dunia nyata. 

Sedangkan menurut Kunandar (dalam Ruslan, dkk, 2016) 

menyebutkan bahwa tujuan mengenai penilaian autentik adalah 
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untuk melacak kemajuan peserta didik dalam pencapaian 

kompetensi yang dikuasainya serta mendeteksi kompetensi 

yang belum dikuasai peserta didik, sehingga bisa menjadi 

umpan balik bagi guru guna perbaikan peserta didik. 

Berdasakan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan penilaian autentik adalah untuk melacak kemajuan 

peserta didik dalam pencapaian kompetensi yang dikuasainya 

serta mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai peserta 

didik, sehingga bisa menjadi umpan balik bagi guru guna 

perbaikan peserta didik. Selain itu penilaian autentik juga 

bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik 

terhadapa dunia nyata. 

B. KERANGKA TEORI 

 Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

mengaitkan beberapa aspek dalam pembelajaran baik intra mata pelajaran 

maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu diharapkan 

peserta didik akan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang bermakna.  

 Pembelajaran tematik terpadu dikatakan memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik karena dalam pengajarannya anak akan 

memahami konsep yang mereka pelajari itu melalui pengamatan langsung 

dan menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka pahami. Dengan 

demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 
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konsep yang dipelajarinya secara menyeluruh (holistic), bermakna, 

autentik dan aktif.  

 Pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar diharapkan dapat 

membuat peserta didik untuk aktif dalam belajar dan menemukan 

pengetahuannya sendiri. Selain itu, dengan pembelajaran tematik terpadu 

proses pembelajaran diharapkan dapat membimbing peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berfikirnya dan dapat menghadirkan sebuah 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. 

 Sedangkan pada saat ini pembelajaran tematik terpadu belum 

terciptanya suasana belajar yang aktif, guru masih mendominasi dalam 

proses pembelajaran. Kesempatan peserta didik melakukan usaha untuk 

memperoleh informasi secara mandiri masih sangat terbatas. Agar 

terciptanya suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, seorang guru 

dapat menggunakan model dalam pembelajaran terutama model Discovery 

Learning. Adapun  langkah-langkah Discovery Learning menurut At-

Taubany (2017: 231-232) yaitu: 1. Stimulation (Pemberian Rangsangan), 

2. Problem  Statement  (Pernyataan/Identifikasi   Masalah),  3.  Data  

Collection (Pengumpulan Data), 4. Data Processing (Pengolahan Data),  

5. Verification (Pembuktian), 6. Generalization (Menarik Kesimpulan). 

 Pelaksanaan proses pembelajaran Tema 8 di kelas V SD akan 

lebih menarik dan  bermakna apabila seorang guru membelajarkan materi 

tersebut dengan  menggunakan  model Discovery  Learning  karena  

model  Discovery Learning pembelajarannya melibatkan peserta didik 
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secara penuh. 

 Pada penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan model Discovery Learning sebagai model yang akan 

meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu menjadi meningkat.  

 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 1 kerangka berfikir 

di bawah ini 
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Bagan 2.1 Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model 

Discovery Learning 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil pembelajaran tematik terpadu peserta didik  kelas V SDN 16 Pandai 

Sikek Kabupaten Tanah Datar 

 

PERENCANAAN 

 

1. RPP 

2. Lembar Penilaian 

RPP 

3. Lembar Observasi 

Aktivitas Guru dan 

Siswa 

PENILAIAN 

 

1. Penilaian RPP 

2. Penilaian 

pelaksanaan 

aktivitas guru dan 

siswa 

3. Penilaian hasil 

belajar 

a. Sikap 

b. Pengetahuan 

c. Keterampilan 

 

PELAKSANAAN 

 

Langkah-langkah Model 

Discovery Learning menurut 

Taubany (2017: 231-232) 

yaitu: 

 

1. Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

2. Problem Statement 

(Pernyataan/Identifikasi 

Masalah) 

3. Data Collection 

(Pengumpulan Data), 

4. Data Processing 

(Pengolahan Data) 

5. Verification 

(Pembuktian), 

6. Generalization (Menarik 

Kesimpulan) 

 

Hasil pembelajaran tematik terpadu peserta didik dengan menggunakan model 

Discovery Learning di kelas V SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar 

meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A.  Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Discovery Learning di kelas V SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten 

Tanah Datar yang komponen penyusunannya terdiri dari kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran,  media/alat dan sumber 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. 

Rencana pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai 

guru di kelas V SDN 16 Pandai Sikek Kabupaten Tanah Datar.  

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian pengamat RPP 

siklus I pertemuan I diperoleh persentase 72,22% dengan kualifikasi 

cukup (C), penilaian pengamat RPP siklus 1 petemuan II diperoleh 

persentase 83,33% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada 

siklus II menjadi 94,44% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil 

pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran tematik 

terpadu dengan Model Discovery Learning mengalami peningkatan 

dari siklus I sampai siklus II. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik  terpadu  menggunakan  Model 

Discovery Learning terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
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berdasarkan langkah-langkah  Model Discovery Learning. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar   

pengamatan, aspek guru dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran belum maksimal namun mengalami 

peningkatan.  

    Hal ini terlihat dari hasil  pengamatan pelaksanaan aspek 

guru pada siklus I pertemuan I memperoleh persentase 81,25% 

dengan kualifikasi B, hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru 

pada siklus I pertemuan II memperoleh persentase  84,37% dengan 

kualifikasi B. Meningkat pada siklus II yaitu hasil pengamatan 

pelaksanaan  aspek guru memperoleh persentase 93,75% dengan 

kualifikasi  SB.  Sedangkan  hasil  pengamatan  pelaksanaan  aspek  

peserta didik  pada siklus I pertemuan I memperoleh persentase  

78,12%  dengan kualifikasi C, hasil pengamatan pelaksanaan aspek 

peserta didik pada siklus I pertemuan  II memperoleh persentase 

81,25% dengan kualifikasi B. Meningkat pada siklus II  yaitu hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik memperoleh persentase 

93,75% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil ini dapat terlihat 

pelaksanaan pembelajaran tematik  terpadu  dengan  Model  

Discovery  Learning  mengalami  peningkatan dari siklus I sampai 

siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik  dalam  pembelajaran  tematik  terpadu  

dengan  Model Discovery Learning di kelas V SDN 16 Pandai Sikek 
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Kabupaten Tanah Datar mengalami peningkatan tiap  siklusnya. 

    Siklus I pada aspek sikap, 5 orang melakukan sikap positif dan 

2 orang melakukan sikap negatif. Pada aspek pengetahuan 

memperoleh rata-rata 68 dan keterampilan memperoleh rata-rata 57. 

Siklus II pada aspek sikap, 1 orang melakukan sikap positif dan 2 

orang melakukan sikap negatif. Pada aspek pengetahuan memperoleh 

rata-rata 94,6 dan keterampilan memperoleh rata-rata 86,6. 

Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil belajar pembelajaran 

tematik terpadu dengan Model Discovery Learning mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  serta  simpulan  

yang diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan,  guru  diharapkan  dapat  merancang  pelaksanaan  

pembelajaran tematik terpadu dengan Model Discovery Learning, 

karena pemilihan Model Discovery  Learning  merupakan  salah  

satu  alternatif  untuk  meningkatkan pembelajaran tematik terpadu. 

2. Pelaksanaan,  diharapkan  guru  dapat  melaksanakan  pembelajaran  

tematik terpadu dengan Model Discovery Learning, selain itu guru 

diharapkan mampu membimbing peserta didik  melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh dan 

terarah sesuai dengan RPP yang dirancang. 
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3. Hasil  belajar,  diharapkan  guru  dapat  memahami  dan  menerapkan  

Model Discovery  Learning  dalam  pembelajaran  tematik  terpadu  

sehingga  dapat meningkatkan hasil  belajar  peserta didik menjadi 

lebih baik lagi untuk kedepannya dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 
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